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Sebanyak 70% permukaan bumi tertutup air. Tak heran, lautan memainkan 
peran amat penting bagi kelangsungan hidup di bumi. Selain itu, lautan 
juga menyerap energi (panas dan cahaya) dalam jumlah yang jauh lebih 
banyak dibandingkan atmosfer dan daratan. Laut bisa menyebarkan panas 
ke seluruh permukaan bumi. Air yang hangat, yang berasal dari Arus Teluk/
Khatulistiwa membawa panas ke daerah-daerah kutub. Di sana, air mendin-
gin, tenggelam, dan kembali ke khatulistiwa. Pergerakan panas dan energi 
ini berpengaruh kepada dan dipengaruhi oleh iklim. Sistem arus laut dalam 
skala raksasa ini bagaikan sabuk yang terus berjalan dan memengaruhi 
perilaku musim panas, musim dingin, musim hujan, dan musim kemarau.

Siklus air berawal dari wilayah tropis karena air permukaan yang hangat 
memiliki kepadatan lebih rendah, Artinya, air berkumpul di bagian atas 
lautan, menangkap cahaya dan panas, sehingga bertambah hangat. Air di 
wilayah kutub mendingin, memadat, lantas tenggelam, menarik air hangat 
yang datang dari khatulistiwa. Siklus yang luar biasa ini bisa membutuh-
kan 1000 tahun untuk tuntas dan merupakan bagian penting dari sistem 
iklim kita. Saat bumi bertambah hangat, sirkulasi ini bisa berubah, bahkan 
berhenti. Ketidakpastian cuaca, seperti panas ekstrem di wilayah tropis dan 
dingin yang membeku di wilayah sekitar kutub, diakibatkan oleh perubahan 
iklim. Jika iklim berubah hingga mengancam habitat fauna, hewan-hewan 
pun akan merasakan dampaknya. 
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KAITAN DENGAN SDG
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KOMPOSISI STEM

Durasi

100% 20 % 20 % 0 %

SASARAN KEGIATAN

Kegiatan ini dikaitkan dengan perubahan iklim dan pemanasan 
global, penyebab pemanasan global, dan dampaknya terhadap 
bumi serta kehidupan di dalamnya. Penggunaan bahan bakar 
fosil adalah salah satu penyebab pemanasan global. Beberapa 
negara masih mengandalkan bahan bakar fosil, sepertiIndone-
sia yang masih memanfaatkan sumber energi non-terbarukan. 
Penggunaan bahan bakar fosil yang tidak terkendali berpenga-
ruh terhadap kondisi bumi dengan mempercepat pemanasan 
global. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya mengurangi 
konsumsi energi di rumah kita masing-masing. 

Kegiatan ini juga menunjukkan siklus air agar murid mengetahui 
mekanisme perubahan iklim dan menyadari bahwa permasa-
lahan ini nyata. Pendamping kegiatan bisa memberikan saran 
mengenai cara-cara sederhana yang bisa dilakukan para murid 
untuk mengatasi perubahan iklim, seperti mematikan AC jika 
tidak digunakan, mematikan lampu di siang hari, mematikan 
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PERTANYAAN PANDUAN

Bagaimana caranya membuat model siklus air 
yang menunjukkan perpindahan air hangat per-
mukaan ke air dingin perairan dalam menggu-
nakan bahan-bahan yang ada di sekitar rumah 
dalam lima menit? 

1

aliran listrik peralatan elektronik yang tidak digunakan, 
menggunakan transportasi publik, mengurangi plastik 
sekali pakai yang sebagian besarnya berakhir di lautan, 
dan masih banyak lagi.

Fig 1

Source
https://www.jpl.nasa.gov/news/news.php?release=2010-101

Pengering rambut/sedotan2

Pewarna makanan3

Es batu4

Air hangat5

ALAT DAN BAHAN

Kotak transparan
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TUGAS/LANGKAH-LANGKAH

Isi kotak dengan air dingin (kotak ini mewakili 
laut)

1 Amati apa yang terjadi pada pewarna makan-
an; hal ini menunjukkan siklus air di bumi.

1

Masukkan beberapa tetes pewarna makanan di 
satu sudut kotak

2 Apa yang memengaruhi pergerakan air dari air 
dingin ke air hangat permukaan?

2

Warna akan segera terlihat menyebar ke berb-
agai arah. Diskusikan mengapa hal ini terjadi.

3 Apa yang memengaruhi pergerakan air dari air 
hangat permukaan ke air dingin?

3

Molekul air dingin bergerak lebih perlahan, 
sehingga memperlambat gerak dan persebaran 
warna.

4 Apakah pergerakan di setiap area sama, atau 
terjadi secara acak?

4

Apakah air bergerak hanya pada permukaan, 
atau bergerak juga pada air dalam?

5

Inilah miniatur Arus Teluk. Murid dapat men-
gamati siklus air melalui pergerakan pewarna 
makanan.

6

Gunakan pengering rambut untuk menciptakan 
udara hangat. Pengering rambut mewakili 
angin, faktor yang berperang penting mencip-
takan pergerakan arus di permukaan.

7

Di sudut berbeda, tuangkan air hangat. Di sudut 
lain, tambahkan es batu. Cara lain: letakkan 
cangkir atau gelas yang diisi separuh air hangat 
di satu sudut dan satu cangkir/gelas berisi es 
batu di sudut yang lain. Dengan begitu, “laut” 
tidak akan terganggu oleh air yang dituang, dan 
pergerakan pada air akan hanya dipengaruhi 
oleh efek suhu hangat dan dingin.

5

DISKUSI TAMBAHAN

PETUNJUK KESELAMATAN

Murid tingkat dasar dapat meminta 
pendampingan orang dewasa saat 
menuang air hangat ke wadah.

Miniatur laut dapat dibuat lebih besar atau lebih dalam, 
atau dengan dasar yang tidak rata (buatlah gunung dan 
area-area dangkal di bawah air).

PERLUASAN KEGIATAN

PENYUSUN
Dessy Erivianti Palupi, Fahrik Fahreza, Pesta Sigalingging
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